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Abstrak 
Kegiatan pengabdian ini bertujuan agar peserta dapat menyelenggarakan dinamika 
kelompok dalam program Bimbingan dan Konseling bagi siswa di Sekolah Dasar. 
Bimbingan dan Konseling ini dapat membantu menyelesaikan atau mencegah 
permasalahan pada siswa di sekolah maupun dalam keluarga. Adapun metode 
penerapan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah ceramah, demontrasi dan 
latihan sederhana dalam menerapkan dinamika kelompok dalam program bimbingan 
dan konseling yang dilakukan oleh guru Sekolah Dasar bagi siswa di sekolah. Sasaran 
kegiatan pelatihan dalam mengiplementasikan program bimbingan dan konseling 
melalui dinamika kelompok ini adalah para guru pendidikan Sekolah Dasar di 
Kecamatan Kerinci Kanan. Sistematika rencana kegiatan (a) guru pendidikan Sekolah 
Dasar memahami konsep dasar bimbingan dan konseling, (b) konsep dasar dinamika 
kelompok di Sekolah Dasar, (c) Praktik sederhana pelaksanaan program bimbingan 
dan konseling (jenis-jenis pelayanan BK) yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa 
di sekolah dasar (d) Diskusi dan tanya jawab untuk membahas dan menjelaskan hal-
hal yang kurang dipahami oleh peserta sebagai umpan balik bagi pelatih 
Kata Kunci: Pelatihan Dinamika Kelompok, Program BK, Sekolah Dasar 
 

Abstract 
This service activity aims to enable participants to organize group dynamics in the 
Guidance and Counseling program for students in elementary schools. Guidance and 
Counseling can help solve or prevent problems for students at school and in their families. 
The methods for implementing community service activities are lectures, demonstrations, 
and simple exercises in applying group dynamics in guidance and counseling programs 
carried out by elementary school teachers for students at school. The target of the training 
activities in implementing the guidance and counseling program through group dynamics 
is elementary school teachers in Kerinci Kanan District. Systematic activity plans (a) 
elementary school education teachers understand the basic concepts of guidance and 
counseling, (b) basic concepts of group dynamics in elementary schools, (c) Simple 
practices for implementing guidance and counseling programs (types of guidance and 
counseling services) that are tailored to the needs of students in elementary school (d) 
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Discussion and questions and answers to discuss and explain things that participants do 
not understand as feedback for the trainer. 
Keywords: Group Dynamics Training, BK Program, Elementary School 

PENDAHULUAN 
Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu Dharma seorang dosen dari Tri 

Dharma Perguruan Tinggi yang ada. Dharma ini harus dilaksanakan oleh segenap civitas 
akademika, termasuk staf pengajar FKIP Universitas Riau. Pelaksanaan pengabdian 
diprioritaskan sesuai dengan disiplin ilmu, maka pengabdi melaksanakan kegiatan 
pengabdian berupa pelatihan Dinamika Kelompok dalam program Bimbingan dan Konseling 
bagi guru Sekolah Dasar di Kecamatan Kerinci Kanan. 

Dalam UU nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, 
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Sistem 
pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara 
terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Pendidikan Dasar adalah bagian terpadu dari sistem pendidikan nasional yang 
berlangsung selama 6 tahun di Sekolah Dasar (SD). Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 
17, Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan 
menengah. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) 
atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah 
tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat. Yudhistira Arya Wiraprana, Bagas 
Mahendra Putra, dkk (2023) dalam hasil pengabdiannya bahwa para pihak 
dapat meningkatkan dan memperluas pemberian bimbingan dan 
konseling agar memberikan manfaat yang lebih luas kepada guru dan siswa sekolah dasar, 
serta bekerja sama dengan masyarakat sekitar untuk menyebarkan informasi yang 
komprehensif tentang pentingnya layanan bimbingan dan konseling di sekolah dasar. 

Implementasi bimbingan dan konseling di sekolah diorientasikan kepada upaya 
memfasilitasi perkembangan potensi siswa sebagai konseli/klien dalam mencapai tugas-
tugas perkembangannya yang meliputi aspek pribadi, sosial, belajar dan karier dll. Bimo 
Walgito (2004: 4), mendefinisikan bahwa bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang 
diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan hidupnya, agar individu dapat mencapai kesejahteraan dalam 
kehidupannya. Chiskolm dalam McDaniel, dalam Prayitno dan Erman Amti (1994: 94), 
mengungkapkan bahwa bimbingan diadakan dalam rangka membantu setiap individu untuk 
lebih mengenali berbagai informasi tentang dirinya sendiri. 

Pelaksanaan Bimbingan di Sekolah Dasar hanya akan efektif bila terdapat kerjasama 
yang erat antara Kepala sekolah, para guru kelas, dan koordinator bimbingan dan konseling. 
Jika kita melihat kembali perkembangan siswa-siswi di Sekolah Dasar sesuai dengan tugas 
perkembangannya, tentu mereka memerlukan bimbingan dari seorang guru yang mau dan 
mampu mengerti permasalahan yang mereka hadapi, seperti masalah penyesuaian diri bagi 
siswa baru ataupun siswa pindahan, masalah keluarga dengan latar belakang yang berbeda-
beda, masalah pergaulan dengan teman sebaya, dan juga masalah-masalah yang berkaitan 
dengan tugas belajarnya sebagai siswa. Namun pada saat ini pelayanan bimbingan dan 
konseling kepada siswa di Sekolah Dasar di Indonesia masih dalam taraf perkembangan. 
Dengan kata lain, sampai sekarang ini, di jenjang Sekolah Dasar, tidak ada layanan bimbingan 
dan konseling yang diberikan secara khusus. Namun semua itu kembali kepada kebijakan 
sekolah dan juga kesadaran pihak sekolah akan pengetahuan dan informasi pelayanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. 

Muh Syukur, Abd. Muhaemin Nabir dkk., (2023) dalam pembahasannya Konseling 
kelompok merupakan salah satu bahan alternatif untuk meringankan 
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permasalahan yang ada, namun perlu diingat bahwa biasanya dilakukan oleh orang-
orang yang ahli di bidangnya, namun penulis terlatih dalam bidang kepemimpinan Islam dan 
konseling yang juga merupakan wadah untuk mempelajari ilmu kepemimpinan. 

Kecamatan Kerinci Kanan memang dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling masih 
kurang efektif, karena kurangnya sosialisasi program bimbingan dan konseling di sekolah 
dasar di daerah tersebut. Maka dari itu pengabdi tertarik untuk melaksanakan pengabdian 
dengan judul Pelatihan Dinamika Kelompok dalam Program Bimbingan dan Konseling bagi 
guru Sekolah Dasar se-Kecamatan Kerinci Kanan, Kabupaten Siak, Provinsi Riau 

 

METODE 
Metode pelaksanaan pelatihan dinamika kelompok dalam program Bimbingan 

dan Konseling (BK) di sekolah dasar (SD) meliputi beberapa langkah utama. Pertama, 
pendalaman konsep dasar pelaksanaan dinamika kelompok dalam program BK di SD 
untuk memberikan pemahaman awal yang kuat bagi peserta. Langkah kedua adalah 
praktik atau simulasi pelaksanaan dinamika kelompok di sekolah dasar. Pada tahap 
selanjutnya, peserta akan mempraktikkan teknik-teknik dinamika kelompok di 
sekolah masing-masing, yang meliputi pelaksanaan, evaluasi kegiatan, dan 
penyusunan laporan dinamika kelompok. Dalam penyampaian materi, digunakan 
metode ceramah bervariasi untuk memperkenalkan konsep-konsep dasar yang perlu 
dikuasai oleh peserta, serta metode demonstrasi untuk menunjukkan tahap-tahap 
pelaksanaan dinamika kelompok secara langsung, sehingga peserta dapat lebih 
mudah memahami. Selain itu, diberikan pula latihan untuk melibatkan peserta dalam 
praktik langsung dinamika kelompok guna memperkuat pemahaman dan 
keterampilan mereka. 

 
Untuk mengukur ketercapaian pelatihan, dilakukan evaluasi dengan 

pendekatan tes dan non-tes. Evaluasi tes mencakup tes tertulis dan tindakan 
(performance), sedangkan evaluasi non-tes dilakukan melalui observasi selama 
proses pelatihan. Instrumen evaluasi yang digunakan antara lain mengukur 
penguasaan peserta terhadap konsep dinamika kelompok dalam program BK di SD 
serta keterampilan merancang, melaksanakan, mengevaluasi, dan menyusun laporan. 
Proses evaluasi keberhasilan pelatihan juga memperhatikan aspek organisasi 
penyelenggaraan, bahan pelatihan, alat perlengkapan, penampilan pelatih, 
pengaturan ruang, serta penyediaan konsumsi dan akomodasi bagi peserta. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Gambaran Umum Masyarakat Sasaran  
 Kerinci Kanan adalah sebuah kecamatan yang terletak di Kabupaten 
Siak, Provinsi Riau, Indonesia. Sejak tahun 1990-an, wilayah Kecamatan Kerinci 
Kanan menjadi salah satu lokasi transmigrasi. Penduduk di Kecamatan Kerinci 
Kanan terdiri dari suku Jawa, suku Sunda, suku Batak, suku Minang dan suku 
Melayu. 
 Berdasarkana data (https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/2/096200) Kecamatan 
Kerinci Kanan Kabupaten Siak memiliki sekolah tingkat SD yaitu 14 sekolah. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di ruang SDN 05 
Kecamatan Kerinci Kanan dengan Rincian kegiatan dicantumkan pada tabel  berikut: 

 
 
 
 
 
 
 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
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https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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     Tabel 1 Kegiatan Pengabdian 

 
 
b. Potensi Pengembangan (Pemberdayaan) Masyarakat 

Potensi dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, secara 
garis besar faktor pendukung atau potensi yang mendukung adalah sebagai berikut: 

a. Tersedianya tenaga ahli yang memadai dalam pengembangan pengetahuan 
dan kemampuan guru SD. 

b. Sekolah bersedia menjadi mitra untuk pelaksanaan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat 

c. Antusiasme para guru yang cukup tinggi untuk mengikuti pelatihan 
dinamika kelompok dalam program BK bagi guru SD, karena ternyata masih 
banyak yang belum menerapkan program BK di sekolah dasar. 

d. Ketersediaan dana pendukung dari fakultas guna penyelenggaraan kegiatan 
pengabdian pada masyarakat ini. 

e. Hasil pelatihan ini akan bermanfaat bagi sekolah, dengan  adanya pelatihan 
pelatihan dinamika kelompok dalam program BK bagi guru SD guna 
menyelesaikan masalah-masalah siswa sehingga akan mendukung 

Hari/Tanggal Waktu Materi 

Jumat/02 Agustus 2024 09.30 – 10.00 Registrasi & Pembukaan 

10.00 – 12.00 Pemberian Materi secara umum Dinamika Kelompok dalam Program BK bagi Guru  SD  Se 
Kerinci Kanan Kabupaten Siak. 

12:00-13.00 Isoma 

13:00-15:00 Praktik Dinamika Kelompok dalam Program BK. 

15:00-15:10 Penutup 

Sabtu/03 Agustus 2024 09.30 – 16.00  Tugas - Praktik  
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kompetensi guru sekolah dasar, dan siswa semakin termotivasi untuk 
konsultasi mengenai permasalahan yang mereka alami. 

 
c. Solusi Pengembangan (Pemberdayaan) Masyarakat 

 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini yang dilaksanakan secara daring 
dan tatap muka untuk mengembangakan pengetahuan dan keterampilan guru 
bimbingan dan konseling dalam penerapan dinamika kelompok dalam program BK 
bagi guru SD. Pelakasanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan 
dengan baik dan lancar. Pertemuan daring dan tatap muka dengan metode ceramah 
dan demonstrasi, dilanjutkan latihan/praktek menerapkan dinamika kelompok 
dalam program BK bagi guru SD, mulai dari tahap pembentukan sampai pada tahap 
pengakhiran. Kegiatan yang diawali dengan ceramah dan demonstrasi ini kemudian 
dilanjutkan latihan. Dalam kegiatan pengabdian kepada kepada masyarakat ini 
sebagian kecil bahwa guru SD telah pernah mendengar dan mendapatkan 
pemahaman secara umum mengenai dinamika kelompok dalam program BK bagi 
guru SD tetapi belum pernah merapkan langsung dalam pelayanan bimbingan dan 
konseling di sekolah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Kegiatan Dinamika Kelompok  
 

 Dalam kegiatan ini diarahkan untuk membiasakan guru SD menerapkan 
penerapan dinamika kelompok dalam program BK SD. Setelah pemaparan materi, 
acara kemudian dilanjutkan sesi tanya jawab. Program pengabdian kepada 
masyarakat berupa pelatihan penerapan dinamika kelompok dalam program BK 
diharapkan dapat menambah pengetahuan, keterampilan dan lebih percaya diri 
dalam menjalankan profesinya sebagai guru. Guru SD tentu akan lebih semangat dan 
termotivasi untuk mengembangkan diri. 
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Gambar 2. Peserta  Pelatihan Dinamika Kelompok   
dalam  Program Bimbingan dan Konseling  

Bagi Guru Sekolah Dasar  
 

 Keterlibatan aktif guru dalam layanan BK melalui dinamika kelompok juga dapat 
meningkatkan komunikasi dan kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak sekolah 
lainnya. Hal ini penting untuk menciptakan sistem dukungan yang baik bagi 
pertumbuhan siswa baik secara akademik maupun non-akademik. Program 
pelatihan seperti ini juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara 
keseluruhan, karena guru tidak hanya bertindak sebagai pengajar, tetapi juga 
sebagai fasilitator perkembangan psikologis anak yang holistik. Dengan demikian, 
kegiatan pelatihan dinamika kelompok dalam konteks BK di sekolah dasar bukan 
sekedar penguatan kapasitas teknis guru, tetapi juga bagian dari upaya strategis 
dalam membentuk sistem pendidikan dasar yang lebih humanis dan berorientasi 
pada perkembangan optimal setiap peserta didik. 

 
d. Tingkat Ketercapaian Sasaran Program 

 Peserta yang hadir dalam Pelatihan penerapan dinamika kelompok dalam 
program BK bagi guru SD adalah guru SD Se-Kerinci Kanan Kabupaten Siak. Dalam 
kegiatan pelatihan ini peserta pelatihan sangat antusias dalam mengikuti kegiatan. 
Ketercapaian sasaran program pada pelatihan ini adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah peserta 
 Pada kegiatan pelatihan ini peserta yang hadir berjumlah 30 orang guru 
SD Se-Kecamatan Kerinci Kanan tingkat SMP/SMA sederajat. 

 
 

Tabel 2 Pemahaman Guru SD dalam melaksanakan Dinamika Kelompok 
dalam Layanan Program BK se Kecamatan Kanan Kabupaten Siak 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1.  
Saya memahami bahwa guru harus bisa 
membimbing baik secara individu maupun 
kelompok. 

  

2.  
Saya mengetahui cara membimbing siswa baik 
secara akademik maupun secara psikologis. 

  

3.  
Saya memahami manfaat membimbing  dan 
mampu menyelesaikan masalah siswa secara 
individu maupun kelompok. 

  

4.  
Saya mengetahui cara membimbing siswa melalui 
dinamika kelompok. 

  

5.  
Saya telah mampu melaksanakan kegiatan 
dinamika kelompok. 
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6.  

Saya merasa kegiatan pengabdian ini sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan 
untuk meningkatkan dalam melaksanakan 
kegiatan dinamikan kelompok. 

  

7.  Saya merasa kegiatan pengabdian ini harus lebih 
sering dilakukan. 

  

8.  Tuliskan pesan dan kesan bapak/ibu guru selama 
mengikut pelatihan dinamika kelompok dalam 
program BK di sekolah dasar. 

  

 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan terdapat peningkatan 

pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan diri guru SD dalam 
melaksanakan kegiatan dinamika kelompok dalam program BK bagi 
guru SD. Sebagaian besar pemahaman dan keterampilan guru SD dalam 
pelaksanaan kegiatan dinamika kelompok dalam program BK bagi guru 
SD adalah melalui pelatihan yang telah dilaksanakan dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini. 

 
2. Tujuan Pengabdian 

Tujuan pengabdian adalah bagaimana guru SD mampu memahami 
materi tentang dinamika kelompok dalam program BK bagi guru SD. Disini 
tujuan kegiatan terlaksana dapat dilihat bahwa guru SD mampu 
mengimplementasikan dinamika kelompok dalam program BK bagi guru SD 
berdasarkan praktek sederhana ketika pelatihan serta berdasarkan tugas 
yang dikumpulkan oleh guru SD mengenai dinamika kelompok dalam 
program BK bagi guru SD yang dibuat langsung dengan siswa disekolah. 

 
SIMPULAN 

Pelatihan ini dapat memberikan dampak positif bagi guru SD di Kecamatan 
Kerinci Kanan, yaitu dengan bertambahnya pengetahuan guru dalam pelaksanaan 
dinamika kelompok dalam program Bimbingan dan Konseling (BK) di Sekolah 
Dasar. Selain itu, pelatihan ini meningkatkan rasa percaya diri guru dalam 
menerapkan dinamika kelompok di lingkungan sekolah. Lebih lanjut, guru-guru SD 
di Kecamatan Kerinci Kanan berkomitmen untuk secara konsisten melaksanakan 
dinamika kelompok dalam program BK guna mendukung perkembangan siswa dan 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik. 
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